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KEGIATAN PEMBELAJARAI’J

A. MATERI GELOMBANG BUNYI

1. Pendahuluan

Bunyi dapat didefensikan sebagai energy yang dihasilka

dan merambat melalui suatu medium. Bunyi merupakan gelombang mekanik dan

digolongkan sebagai gelombang longitudinal.
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Gambar 2. 1. Gelombang Logitudinal
(Sumber : www.amongguru.com)
Cepat Rambat Bunyi
Bunyi dapat merambat melalui suatu medium, baik itu dari zat padat, «

pat rambat bunyi dapat dipengaruhi oleh sifat dari medium rambatny
: dua factor, yaitu : _:_::
- a. Kerapatan partikel medium -

Semakin rapat partakel medium, maka cepat rambat bunyi juga akan
meningkat. Begitupun sebaliknya.

be b. Suhu Medium .
\m' . Semakin tinggi suhu medium, maka cepat bunyi juga meningkat.

dalah sebagai

Persamaan yang digunakan untuk menghitung cepat rantb

[
berikut :
a. Zat Padat
| E
e
p
Dengan :
~E v = Cepat rambat gelombang bunyi (m/s)y~___
? E = Modulus Young (N/m’) "';--"_-
p = Massa jenis zat cair (Kg/m?)
B b. Zat Cair B
pe pe
= )
w = —_— o
m PN )
|

Dengan :
v = Cepat rambat gelombang bunyi (m/s)
B = Modulus Bulk (N/m?)
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p = Massa jenis zat cair (Kg/m?)
5]
»®

c. Zat Gas Q’W
R \ } \
v 5
Dengan

v = Cepat rambat gelombang bunyi (m/s)

¥ = Tetapan Laplace

R = Tetapan gas umum (J/Mol.K)

P = Suhu mutlak (K)

M; = Massa molekul realatif (Kg/Mol)

|/

Namun, secara umum persamaan untuk menentukan besm‘;:epal rambat bunyi
adalah :
v=Af

=

Dimana :

v Cepat rambat gelombang bunyi (nv/s)

Panjang gelombang bunyi (m)

-ﬁ:
1]

Frekuensi bunyi (Hz)

Karakteristik Gelombang Bunyi

a. Pemantulan Gelombang Bunyi

5] o et e

Gambar 2. 2. Pemantulan Gelombang Bunyi
e

(Sumber : www.gurupendidiKan.¢orid)

5eLIVE

KSHEETS



\l/

N2

\l/

\

jauh, suara yang dipantulkan membutuhkan waktu untuk terdengar kembali

sehingga suara yang dipantulkan akan terdengar setelah bunyi aslinya.

Sedangkan pada saat di dalam ruangan, SU',. ipantulkan kembali oleh
tembok. Namun Karena jarak antara tembok deng:& ) @unw cukup dekat,
suara tidak memiliki cukup waktu untuk meramba
terdengar secara bersamaan dengan suara sumber bunyi. Akibataya, suara yang
ditimbulkan menjadi lebih kuat dan terdengar keras.

Pembiasan Gelombang Bunyi

(k)
v
Gambar 2. 3. Pembiasan Gelombang Bunyi
(Sumber : (Indrajit, 2009)) ) A

menjadi lebih rapat sehingga gelombang bunyi melengkung ke ba
terdengar lebih keras. Sebaliknya, pada siang hari,suhu udara di ,=f'
menjadi lebih tinggi. Akibatnya, lapisan udara dibagian.atas menjadi lebih rapat
dibandingkan bagian bawahnya. Akibatnya, gelonﬁuara yang dihasilkan
akan melengkung ke atas dan bunyi yang dihasilkan menjadi terdengar kurang
jelas.

Namun, bagaimana jika suara yang dihasil];&i.r.l bersifat vertikal seperti
Petir? Pada saat malam hari, arah rambat bunyi di mendekati garis normal.

Begitupun sebaliknya.
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c. Difraksi Gelombang Bunyi
Difraksi merupakan peristiwa pelenturan gglombang ketika melewati suatu

p® -
celah, dengan syarat ukuran celah tersebut se-orde panjang gelombangnya.

Contohnya, ketika kita dapat mendengar suara orang laj !&e;;ka berbeda ruangan.

Pada saat berada di loket, Kita masih dapat mendengaf.suar ng berbicara,

walaupun dibatasi dengan dinding kaca berlubang.
Interferensi Gelombang Bunyi

Pada saat mendengarkan musik dari dua loudspe .
mendengarkan suara lemah dan kuat yang dihasilkan olehnya. He
terjadi akibat adanya superposisi gelombang. Bunyi kuat terjadi k
superposisi kedua gelombang bunyi menghasilkan interferensi
Interferensi dapat terjadi jikabeda lintasannya merupakan kelipatan bilangan bulat
dari setengah panjang gelombang bunyi dan di{ulisﬁt&m bentuk persamaan
berikut :

(n+ 14
S8 A
2
Dengan n = 0 untuk bunyi pertama; n= 1 b ~-turut untuk bunyi kedua,

dan n = 2 untuk bunyi ketiga. Begitupun seu:rusny\ } \

Pelayangan Bunyi =

berurutan. (Pelayangan = kuat — lemah — kuat atau lemah-kuat — _:- a dua
gelombang bunyi merambat pada arah yang bcrsarm@\waka ketika
keduanya sama (nk), bunyi yang dihasilkan kuat. S%nya, ketika fase yang

dihasilkan berlawanan, maka bunyi yang dihasilkan akan bersifat semakin lemah

(n)/2). Persamaan pelayangan bunyi dirumuskan dengan :

; fa=1f2~ i 4
p S

Dengan :
Q | ) £, Frekuensi pelayangan bunyi (Hz) \W) \

£/ f Frekuensi bunyi yang berinterefensi
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Peristiwa pelayangan bunyi ini dapat terjadi pada bunyi peluit, dimana

sebenarnya suara peluit yang dihasilkan tidak berasal dagi satu frekuensi saja, tetapi

=

berasal dari berbagai macam frekuensi yang suarany terd|

- B. PERCOBAAN 1
FLEKSI 1

\_\'
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MATERI PEMBELAJARAN 2 : -
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4.  Sumber Bunyi Dawai

bunyinya. Dawai / senar akan menghasilkan bunyi nada yang berbeda|p
ada dengan pola sederhana disebut sebagai nada dasar. Secara be
ghasilkan nada atasa ke-1, 2, 3, hingga 6.

a. Nada Dasar

A

1
F.EJ,O

Gambar 2. 4. Nada Dasar Pada Dawai N

Sumber : (Indraiit, 20%{”
/N

Terjadi apabila sepanjang dawai terbentuk ;’;ge mb

L membentuk '% A, sehingga A = 2 L. Maka persamaaan untu

. Nada ke-1

Gambar 2. 5 Nada Dasar Ke-1

[ ]
Sumber : (Indrajit, ZOW

gelombang sepanjang 1 & (L = 1 &), sehingga A = 1 L. Frekue

dirumuskan dengan :

Gitar merupakan salah satu alat music yang menggunakan ai'sebagai seumber

Dawai sepanjang

Nada ke-1 dapat terbentuk apabila dawai sépanjang pat menghasilkan

5eLIVE
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v 2v
fv=3= %1
B B
»® ¢. Nada ke-2 pe
q "‘
\U,
-—
Gambar 2. 6. Nada Dasar Ke-2
Sumber : (Indrajit, 2009)
Ry Nada ke-2 dapat terbentuk apabila dawai SEpanjang\Ddupat menghasilkan
— . p— ;
_— gelombang sepanjang 1 % & atau 3/2 & (L = 3/2 A),.seHingga & = 2/3 L. Frekuensi

nada ke-1 dapat dirumuskan dengan :

d. Nada ke-n gﬂ) I' _

=y

Merupakan pipa organa yang kedua ujungn}_g Sd rbuka. Pola yang

— Berdasarkan persamaan sebelumnya, dapat disimp a untuk mengetahui
frekuensi nada ke-n, persamaan yang dapat digunakan adalah’
v
fﬂ.= (ﬂ‘l’l)fﬂ = ('ﬂ.'l‘ 1)§= (n+1
Berdasarkan persamaan tersebut, perbandingan nilai frekunesi antar n
i berikut :
foifists =1:2:3
\ \\
p— p—
- 5. Pipa Organa v
Pipa organa merupakan salaha satu sumber bunyi yang menggunakan kolom udara
sebagai sebagai sumber getarnya. Contoh dari pipa organa antara lain : Seruling, terompet,
:0 dan piano. :0
m. | 1. Pipa organa terbuka WJ

dihasilkan akan tampak seperti pada gambar berikut.
a. Nada dasar (L ="' A Dan A =2 L), maka frekunesi yans silkan adalah :

y

aoLIVI KSHEETS
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Gambar 2. 7. Pipa Organa Terbuka Nada Dasar
Sumber : (Indrajit, 200

[

—

Gambar 2. 8. Pipa Organa Terbuka Nada Ke-1
Sumber : (Indrajit, 2009)

_v_Zv
h_A_ZL

c. Nadake-2 (L=1%%ADani=2/3L), maka &c@asi yan
adalah :

A
v

3

Gambar 2. 9. Pipa Organa Terbuka Nada Ke-2
Sumber : (Indrajit, 2009)
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. Pipa organa tertutup ~g

__v_3v »
fz_j_zL p®

TR

-

d. Nada ke-n, frekunesi yang dihasilkan adalah

fa=Mm+1Dfo=(n+ 1);=(n+ )

Merupakan pipa organa yang salah satu ujw tertutup. Besarnya
panjang gelombang yang dihasilkan pada pipa organa tertutup sepanjang L adalah
Y ). untuk nada dasar.

a. Nada dasar (L=" A makah=41L)

Frekuensi yang dihasilkan adalah : ::(n
€ >
1
(=5

Gambar 2. 10. Pipa Organa Tertutup Nada Dasar

Sumber : (Indrajit, 2009)

\\—-.
_V_ Vg
Jo=3=317"

b. Nadake-1 (L =3/4), makai=4/3L)

Frekuensi yang dihasilkan adalah : :'.
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